
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. ukuran tubuh pada sapi bali jantan di peroleh rata rata yaitu: lingkar dada 122.60 Cm, Panjang 

badan 94.40 Cm, tinggi badan 100.20 Cm, berat badan 113.20 kg, berat badan Djagra 129.71 kg. 

dan ukuran tubuh pada sapi bali betina di peroleh rata rata yaitu: lingkar dada 122,65 cm, 

panjang badan 92,35 cm, tinggi badan 96,10 cm, bobot badan 109,60 kg, bobot badan djagra 

127,38 kg.  

2. nilai korelasi yang termasuk kategori tinggi pada sapi bali jantan yaitu: lingkar dada. kategori 

sedang tinggi badan dan kategori rendah panjang badan.Sedangkan nilai korelasi yang termasuk 

kategori tinggi pada sapi bali betina yaitu: panjang badan. kategori sedang tinggi badan dan 

kategori rendah lingkar dada. 

3. hasil analisis regresi ganda antara bobot badan dengan lingkar dada X1 memiliki nilai 

koefisien korelasi (r) =  0,85 dan koefisien determinasi (  ) = 0,73 atau 73%. Dan betina 

memiliki nilai koefisien korelasi (r) =  0,83 dan koefisie determinasi (  ) = 0,69  yang 

menunjukan bahwa variasi bobot badan (Y) biasa di jelaskan oleh variable lingkar dada ( X3 ) 

sebesar 69 %. 

4. Rumus Djagra dapat digunakan untuk mengestimasi bobot sapi bali jantan maupun betina 

dengan factor koreksi sapi bali jantan sebesar 12,35 % dan betina sebesar -10,76. 

 

 



5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengukuran tubuh sapi bali jantan maupun 

betina dengan lokasih yang berbeda. 

2. perlu dilakukan tentang pendugaan bobot badan melalui ukuran-ukuran tubuh pada sapi bali . 
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